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Implementasi Ontologi untuk Klasifikasi atau
Pencarian: Kajian Literatur

Abstrak—Penulisan Kkajian literatur ini bertujuan untuk
membuat analisis mengenai ontologi sebagai metode klasifik asi
atau pencarian. Berbagai penelitian telah membahas mengenai
Kklasifikasi atau pencarian dengan metode ontologi dengan
berbagai konteks yang berbeda. Makalah ini membahas
bagaimana implementasi ontologi untuk klasifikasi atau
pencarian. Pada kajian literatur ini, literatur yang dikaji
diperoleh dari beberapa portal literatur, di antaranya Google,
Google Scholar, dan Science Direct. Dalam melakukan
pencarian literatur, literatur yang digunakan merupakan
literatur yang terbit dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020.
Literatur yang digunakan berbahasa Indonesia dan Inggris.
Berdasarkan hasil pencarian dari beberapa portal literatur
diperoleh 6 literatur yang sesuai. Kemudian, literatur yang
dipilih dirangkum ke dalam tabel yang terdiri dari: judul
literatur, penulis, metode, dan hasil penelitian .. Kesimpulan dari
penulisan kajian literatur ini adalah bahwa penelitian di bidang
klasifikasi atau pencarian banyak yang menggunakan metode
ontologi untuk berbagai Klasifikasi. Hasil dari kajian literatur
ini diharapkan dapat menjadi referensi pengembangan sistem
dengan menerapkan ontologi untuk Klasifikasi ataupun
pencarian.

Kata Kunci— Kklasifikasi, ontologi, metode, pencarian,
implementasi.

I. PENDAHULUAN

Teknologi internet saat ini sudah berkembang dengan
cepat, bahkan hampir seluruh manusia di dunia menggunakan
teknologi internet. Dengan keandalannya, kini internet
dibutuhkan bagi seluruh manusia untuk mencari informasi
apapun dari berbagai penjuru dunia dengan mudah. Website
merupakan halaman situs sistem informasi yang dapat
diakses oleh pengguna dengan cepat. Website ini didasarkan
pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Melalui perkembangan teknologi informasi, terciptalah
Jaringan antar komputer yang saling berhubungan. Jaringan
yang dikenal sebagai internet ini terus-menerus menjadi
pesan elektronik, termasuk email, transmisi file, dan
komunikasi dua arah antara individu atau komputer. Website
menjadi kebutuhan masyarakat modern baik digunakan untuk
melakukan transaksi, penyebaran informasi, dan juga
pencarian informasi.

Website sebagai mesin pencari sering digunakan oleh
masyarakat dalam mencari suatu informasi. Namun, dalam
melakukan suatu pencarian seringkali pengguna menemukan
kendala seperti tidak ditemukan informasi yang diinginkan.
Bisa jadi kendala tersebut disebabkan oleh kesalahan
pengetikan ataupun kesalahan ejaan. Bisa juga disebabkan
oleh perbedaan penggunaan istilah serta tidak ada hubungan
antar istilah tersebut. Sebagai contoh, pengguna dapat
mengakses website halal MUI untuk mencari produk yang
sudah terdaftar halal MUI. Akan tetapi, dalam melakukan
pencarian produk halal pada website halal MUI, pengguna
harus menggunakan keyword yang tepat. Apabila dalam
memasukkan keyword tidak sesuai atau terjadi salah
pengetikan, produk yang dicari tidak akan muncul, padahal
produk tersebut sudah terdaftar halal MUI. Permasalahan

lainnya yaitu dengan adanya jumlah simpanan data-data yang
ada menjadi sangat banyak dan tidak terstruktur.

Salah satu cara untuk mengorganisasikan data dalam
jumlah yang banyak dan mudah dipahami oleh masyarakat
adalah dengan pengelompokan data berdasarkan jenisnya.
Oleh karena itu, diperlukan pengelompokan atau klasifikasi
otomatis data-data tersebut agar lebih terstruktur. Untuk
mempermudah pencarian informasi yang sesuai dengan apa
yang diinginkan serta dengan waktu yang cepat, maka
pengklasifikasian  dilakukan dengan metode ontologi.
Metode ontologi mengandung konsep, relasi, karakteristik,
dan batasan untuk klasifikasi objek. Pada penelitian ini
diharapkan dapat menggunakan metode ontologi untuk
melakukan  pengklasifikasian  data-data  yang  belum
terstruktur. Dengan pemetaan menggunakan ontologi,
pengklasifikasian data diharapkan menjadi lebih efisien.

II. STRATEGI SELEKSILITERATUR

Pada kajian literatur ini, literatur yang akan dikaji
diperoleh dari beberapa portal literatur, diantaranya Google,
Google Scholar, dan Science Direct. Dalam pemilihan
literatur menggunakan kata kunci: klasifikasi, ontologi,
pencarian, metode, dan implementasi. Dalam melakukan
pencarian literatur, literatur yang digunakan merupakan
literatur yang terbit dari tahun 2010 sampai dengan tahun
2020. Literatur yang dipilih berbahasa Indonesia dan Inggris.

III. BINGKAI ANALISIS
Berdasarkan literatur yang telah didapatkan, maka
dilakukan pemetaan berdasarakan judul, penulis, metode, dan
hasil penelitian. Berdasarkan hasil pencarian dari beberapa
portal literatur diperoleh 6 literatur yang ditunjukkan pada
Tabel I.

TABEL I. KAJIAN LITERATUR

Literatur Judul Penulis | Metode Hasil
(1 Pengklasifi Dana Ontolo | Penggunan
kasian Indra gi dan = metode klasifikasi
Otomatis Sensuse Metode | dokumen dengan
Berbasis dan Naive ontologi tidak
Ontologi Prajna Bayes memerlukan
Untuk Wira training dara,
Adrtikel Basnur namun dengan
Berita membandingkan
Berbahasa nilai kemiripan
Indonesia dokumen.
Hasil  penelitian
menunjukkan nilai
f- measure
mencapai 94.02%.
[2] Klasifikasi Herny Onwlo | Dengan
Dokumen Februariy | gi menggunakan
Berita Teks | anti dan ontologi untuk
Bahasa Eri Klasifikasi
Indonesia Zuliarso dokumen, maka
Menggunak hasil dari
an Ontologi download  berita
lebih  terstrukmur
sehingga lebih
cepat_dan relevan




Literatur Judul Penulis | Metode Hasil Literatur Judul Penulis | Metode Hasil
untuk akan  kebutuhan
mendapatkan informasi.
informasi  sesuai Penerapan metode
dengan apa yang ontologi  tersebut
diinginkan. Hasil menggunakan
dari  cksperimen bantuan dari
diperoleh struktur software Protége.
direktori dan [6] Web Based | Lely Ontolo  Berdasarkan hasil
struktur  halaman Ontology Prananin | gi uji  coba yang
web sesuai dengan Implementa | grum, dilakukan, websirte
struktur ontologi . tion For | Nabilah yang dibuat
[3] Sistem Gregoriu | Onwlo | Hasil dari Information | Aziz, mampu
Pencarian 8 g1 dan | penggunaan Search Lily memberikan
Forum Satiabud Vector | ontologi  sebagai System Wulandar informasi tentang
Berbasis hi, Yulius | Space metode  Aeyword i profesi di bidang
Ontologi Pranata, Model extension  dapat Lintang Teknologi
dan Label dan  Adi mempengaruhi Yuniar Informasi, dengan
Wibowo kualitas Banowos metode  ontologi
peningkatan recall ari  dan menjadikan
dan Vector Space Adang informasi yang
Model. Pada Suhendra disampaikan lebih
penelitian ini terstrukiur dan
menunjukkan relevan  dengan
bahwa nilai rata- konten yang
rata recall dicari.
meningkat. Untuk
nilai preciston
mengalami A. Ontologi
penurunan - yang Ontologi adalah sebuah deskripsi formal tentang sebuah
disebabkan  oleh i . .
- konsep secara eksplisit dalam sebuah wawasan dari setiap
meningkatnya .
kemiripan _antara konsep beserta dengan batasannya. Sebuah konsep di
percakapan  yang ontologi  dapat memiliki objek  (instance)  dan
diuji dengan direpresentasikan dalam bentuk class, property, facet, dan
percakapan - yang instance. Ontologi adalah bagian terpenting dari"ictiap sistem
dianggap  mirip i o = e = B o N
akibat banyaknya representasi pengetahuan untuk suatu domain. Sebagai
istilah yang contoh, dalam suatu produk makanan terdapat bahan-bahan,
_ digunakan produsen, dan kode produksi adalah suatu konsep yang
4] New Fraihat Onwlo | Dengan v . s ) i . SE——
Semantic Salam i dan | mengeunakan pen}mg. Hubungan dari k()nf:ep tersebut menf:akup hlI‘dIk%
Indexing Web ontobgi  dalam dari kelas-kelas [7]. Ontologi juga memungkinkan berbagi
and  Search Semant | mesin pengetahuan. Ontologi menangkap struktur konseptual dari
System ik pengindeksan dan domain. Singkatnya, ontologi adalah kerangka kerja untuk
B penclitian ~ dapat mewakili pengetahuan yang dapat dibagikan dan digunakan
Ontology meningkatkan . Pe g y 53 P £ "3
relevansi hasil kembali di seluruh domain. Kemampuan ontologi dalam
penelitian. Mereka menggambarkan hubungan dan keterkaitannya yang tinggi
telah menjadikannya dasar untuk memodelkan data  yang
mengembang kan . . . e
mesin berkualitas, berelasi, dan koheren. Ontologi dapat mewakili
Pengindeksan dan hubungan antara istilah-istilah, sehingga mereka dapat
Pengambilan digunakan untuk mengidentifikasi objek dengan benar.
(disebut MIRO),
yang terbukti lebih
efisien dalam :'.,. \
menanggapi e
permintaan
penggunadarpada —-—\
mesin telusur i
klasik.
[5] Penerapan Fatsyahri | Web Penerapan metode
Teknik na Semant | ontologi dapat ¥ b ¥
Ontology Fitriastuti | ik & | digunakan sebagai L) (o= ) —— ) E"«—"-""'}'
Untuk dan Ontolo basis data sistem T
Pencarian Jemmy g informasi P \
Data Edwin akademik. Dengan RN E™)
Akademik Bororing menggunakan N —
metode web Gambar 1. Contoh Ontologi Domain Produk Makanan
semantik untuk
memperoleh B. Protégé
::Ffon_mm m};'ang Protégé adalah platform open-source gratis yang
d;?g;l waﬁi menyediakan serangkaian alat bagi komunitas pengguna

yang singkat dan
cepat, serta kaya

yang berkembang untuk membangun model domain dan
aplikasi berbasis pengetahuan dengan ontologi [8]. Protégeé




memberikan kemudahan untuk pengembangan prototype.
Protégé digunakan untuk membuat sebuah struktur ontologi.
Protégé menyimpan ontologi dalam berbagai format,
termasuk database relasional, UML, XML, dan RDF.

C. Web Semantik

Seperti yang dikemukakan oleh Tim Berners-Lee, web
semantik adalah apa yang akan kita dapatkan jika kita
melakukan proses globalisasi yang sama ke representasi
pengetahuan yang awalnya diakukan web terhadap hypertext
[9]. Dengan web semantik, informasi yang terkandung dapat
dipahami oleh mesin mapun oleh manusia. Pada penelitian
saat ini, web semantik didasarkan pada representasi
pengetahuan, ontologi, anotasi dan model penalaran, serta
database. Web semantik digunakan untuk mengelompokkan
informasi di mana semuanya tertulis secara terstruktur. Selain
itu, web semantik menggambarkan isi konten dengan cara
yang bermakna dan formal menggunakan ontologi untuk
ditafsirkan oleh manusia dan juga mesin.

D. Metode Naive Bayes

Bayesian classification didasarkan pada teorema Bayes
dengan asumsi antar variabel penjelas saling bebas
(independent) [10]. Naive Bayes merupakan metode
klasifikasi teks berdasarkan perhitungan probabilitas.
Probabilitas yang tertinggi ditetapkan sebagai kategori baru.
Metode ini hanya membutuhkan jumlah dokumen
pembelajaran  yang sedikit untuk menetukan estimasi
parameter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari beberapa literatur yang telah dipilih, terdapat
beberapa metode yang digunakan dalam pengklasifikasian
dan pencarian. Secara keseluruhan, literatur yang dikaji
menggunakan metode ontologi, namun ada beberapa literatur
yang menggunakan algoritma pendekatan.

Pada penelitian [1], metode ontologi digunakan untuk
klasifikasi dokumen berita berdasarkan topik dari berita
tersebut. Penggunan metode klasifikasi dokumen dengan
ontologi tidak memerlukan training data, namun dengan
membandingkan nilai kemiripan dokumen. Akan tetapi, nilai
akurasi metode ontologi lebih rendah dibandingkan dengan
nilai akurasi menggunakan metode Naive Bayes, karena
untuk memodelkan ontologi hanya menggunakan jumlah
data yang sedikit. Padahal metode ontologi memerlukan data
yang lebih banyak agar nilai akurasinya lebih tinggi dari
metode Naive Bayes. Hasil penelitian ini memperoleh nilai f-
measure  hingga 94,02%. Walaupun metode ontologi
memiliki nilai f-measure yang lebih rendah dari metode
Naive Bayes, metode ini membutuhkan proses pembelajaran
agar dapat mengklasifikasikan dokumen baru.

Seperti pada penelitian sebelumnya, penelitian [2]
menggunakan ontologi untuk klasifikasi dokumen berita.
Dengan menggunakan metode ontologi, hasil download
berita lebih terstruktur sehingga lebih cepat dan relevan untuk
mendapatkan informasi sesuai dengan apa yang diinginkan.
Dari eksperimen tersebut diperoleh struktur ontologi sesuai
dengan struktur direktori dan struktur halaman web.

Sedangkan pada penelitian [3] menggunakan metode

ontologi untuk sistem pencarian forum berbasis Vector Space
Model (VSM). Pada penelitian ini, metode VSM digunakan

untuk menemukan nilai kemiripan antar dokumen. Dari dua
pengujian yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata recall tipe
1 adalah 0,816, tipe 2 adalah 0,871, sedangkan pengukuran
precision pengujian tipe 1 menghasilkan nilai rata-rata 0,605
dan pengujian tipe 2 sebesar 0,475. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai recall meningkat, sedangkan nilai precision
menurun. Nilai precision mengalami penurunan yang
disebabkan oleh meningkatnya kemiripan antara percakapan
yang diuji dengan percakapan yang dianggap mirip akibat
banyaknya istilah yang digunakan. Dari hasil pengujian
terbukti bahwa ontologi dapat meningkatkan nilai recall dari
pencarian yang menggunakan metode VSM. Namun, nilai
precision akan mengalami penurunan.

Vector Space Model juga memiliki kekurangan yaitu
tidak dapat menemukan hubungan atau relasi pada dokumen-
dokumen yang sebenarnya memiliki topik yang sama, tetapi
dokumen tersebut menggunakan istilah-istilah yang tidak
sama. Akan tetapi ontologi dapat memberikan hubungan atau
relasi antara istilah-istilah pada suatu domain tertentu. Vector
Space Model tidak dapat menemukan relasi antar percakapan
yang seharusnya memiliki relasi tersebut jika ontologi tidak
dapat menunjukkan relasi antara dua frase.

Metode ontologi juga digunakan pada penelitian [4]
untuk teknik pengindeksan dan pengambilan dokumen web.
Untuk mewujudkan tes perbandingan, dengan mengunduh
situs  web medis dan menjalankan MIRO (mesin
pengindeksan) serta PhpDig di situs yang sama pada dua
kinerja mesin yang identik. Dengan membandingkan lima
tautan teratas yang diberikan untuk setiap sistem, MIRO
menunjukkan kinerja yang sangat tinggi dibandingkan
dengan PHPDig. MIRO menemukan halaman yang paling
relevan untuk kueri pengguna sedangkan PHPDig jarang
menemukan halaman pertama yang paling terkait dengan

kueri pengguna. Ini membuktikan bahwa teknik
pengindeksan semantik  oleh ontologi  meningkatkan
relevansi proses pengindeksan dan pencarian secara
signifikan.

Penggunaan metode ontologi juga digunakan untuk
pencarian data akademik seperti penelitian [5] yang dapat
memberikan informasi yang berkaitan dengan kegiatan
akademik seperti dosen, staf, mahasiswa, dan matakuliah
yang ditampilkan dalam sebuah prorotype semantic portal.
Penelitian ini juga menggunakan web semantik. Dengan web
semantik hanya dengan waktu yang cepat dapat memperoleh
informasi yang dicari. Penelitian ini menggunakan tool
Protégé untuk mengimplementasikan struktur pemodelan
knowledge dan menampilkan hasil ontologi. Protégé dinilai
cukup mudah untuk digunakan meskipun pengguna belum
pernah menggunakan software tersebut.

Penggunaan ontologi dalam Peta Kerja Nasional
Pemetaan TIK pada penelitian [6] berfungsi untuk
mengelompokkan  konsep-konsep  yang  digunakan,
mengkarakterisasi kemungkinan relasi, dan mendefinisikan
kemungkinan kendala dalam menggunakan konsep tersebut,
sehingga informasi yang direpresentasikan menjadi lebih
terstruktur. Website ini juga dapat membantu pengguna untuk
mengetahui keterkaitan antara profesi dengan kompetensi
yang harus dimiliki untuk mencapai profesi tersebut.
Pengembangan website ini dilakukan dengan menambahkan
web semantik agar informasi yang terdapat pada pencarian




menjadi lebih tepat dan konteks informasi yang ditampilkan
relevan dengan konten yang dicari. Protégé digunakan dalam
pengimplementasian ontologi.

Sistem Protégé memungkinkan pengguna untuk
mengedit dan menelusuri ontologi domain, menyesuaikan
alat akuisisi pengetahuan yang dihasilkan dari ontologi
domain, memasukkan pengetahuan ke dalam alat akuisisi
pengetahuan, dan mencari basis pengetahuan. Tujuan penting
dari sistem ini adalah membuat penelusuran dan entri
pengetahuan sesederhana mungkin bagi pengguna. Ketika
sistem menghasilkan alat akuisisi pengetahuan dari ontologi,
pengguna memasukkan informasi domain dengan mengisi
formulir intuitif yang kosong, memilih item dari daftar, dan
dengan menggambar diagram. Protégé merupakan platform
open-source gratis yang menyediakan serangkaian alat bagi
komunitas pengguna yang berkembang untuk membangun
model domain dan aplikasi berbasis pengetahuan dengan
ontologi. Framework Protégé dibangun sesuai dengan
konsep ontologi. Protégé menyediakan Java APl bagi
pengembang aplikasi untuk mengakses dan memodifikasi
semua aspek basis pengetahuan Protégeé dan antarmuka
penggunanya. Protégé menyimpan ontologi dalam berbagai
format, termasuk database relasional, UML, XML, dan RDF.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pengkajian literatur, penggunaan
metode ontologi pada pengklasifikasian mendapatkan nilai
recall yang tinggi. Ontologi dapat memberikan hubungan atau
relasi antara istilah-istilah pada suatu domain tertentu.
Ontologi dapat menyimpan data-data secara terstruktur dan
saling  berelasi. Web  semantik  digunakan untuk
mengelompokkan informasi di mana semuanya tertulis secara
terstruktur. Selain itu, web semantik menggambarkan isi

konten dengan cara yang bermakna dan formal menggunakan
ontologi untuk ditafsirkan oleh manusia dan juga mesin.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
pengklasifikasian data dengan lebih baik.
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